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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi informasi
akuntansi, penggunaan informasi akuntansi, dan modal usaha terhadap
keberhasilan UMKM di Yogyakarta (studi kasus pada UMKM di Kecamatan
Depok). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan
data primer sebagai sumber datanya. Sampel pada penelitian ini adalah para
pelaku UMKM yang ada di Kecamatan depok. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode purpose sampling dengan jumlah sampel 120
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi informasi akuntansi
dan modal usaha tidak berpengaruh positif terhadap keberhasilan UMKM dan
untuk variabel penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
keberhasilan UMKM.

Kata kunci: persepsi informasi akuntansi, penggunaan informasi akuntansi,
modal usaha, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), keberhasilan usaha.

Abstract

This study aims to determine the effect of perceptions of accounting
information, use of accounting information, and venture capital on the success of
Micro, Small and Medium Enterprises in Yogyakarta (a case study on Micro,
Small and Medium Enterprises in Depok District). This research uses quantitative
research and uses primary data as the data source. The sample in this study was
Micro, Small and Medium Enterprises in Depok District. The sampling technique
in this study used a purposive sampling method with a sample size of 120
respondents. The data analysis technique used is multiple linear analysis.

The results showed that the variable perception of accounting information
and venture capital did not have a positive effect on the success of Micro, Small
and Medium Enterprises and for the variable, the use of accounting information
had a positive effect on the success of Micro, Small and Medium Enterprises.

Keywords: perception of accounting information, use of accounting information,

business capital, micro, small and medium enterprises (MSMES), business
success.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha mikro kecil menengah akhir-akhir ini sedang marak diminati oleh
berbagai macam kalangan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri adanya UMKM
dapat membantu terbukanya lapangan kerja yang dapat diikuti oleh masyarakat.
UMKM adalah suatu bentuk usaha yang dikelola oleh perorangan maupun
kelompok di dalam suatu masyarakat. Dengan adanya UMKM di suatu daerah
tidak menutup kemungkinan menurunnya angka pengangguran. Di masa pandemi
sekarang presensi pengangguran melonjak sebanyak 1.84 persen menjadi 7,07
persen, dibandingkan dengan Agustus 2019 berdasarkan data pada Badan Pusat
Statistik Indonesia. Salah satu jalan untuk mempertahankan perekonomian adalah
salah satunya dengan membuka usaha kecil-kecilan untuk tetap mendapatkan
pemasukan. UMKM hadir sebagai alternatif yang menawarkan pengembangan
lapangan kerja dan kreativitas yang menjadi salah satu dasar berkembangnya
sebuah UMKM.

Pada tahun 2021 jumlah UMKM di Kabupaten Sleman telah mencapai jumlah
68.382 UMKM, yang mana UMKM berskala kecil terdapat sebanyak 915
UMKM, UMKM berskala menengah ada 32 UMKM, dan UMKM berskala mikro
ada 67.435 (dataukm.slemankab.go.id, 2021). Sedangkan untuk penyerapan
tenaga kerja hingga tahun 2020, UMKM di Kota Yogyakarta telah mencapai lebih
dari 172.812 tenaga kerja (bapedda.jogjaprov.go.id, 2021).

Dibalik itu semua UMKM juga masih mengalami hambatan internal mengenai
perkembangan usaha. Bank Indonesia, menyoal hambatan itu, ada kesulitan
UMKM dalam permodalan, terutama kredit dari pihak Bank. Selain itu, juga
terdapat hambatan dari aspek kualitas dan kuantitas sumber daya manusianya.
Pada aspek sumber daya manusia biasanya menyoal masalah kompetensi produksi
yang mencakup kontrol kualitas hingga pemasaran produk yang masih minim
kapabilitasnya dalam persaingan dengan perusahaan besar dan menyeimbangkan

keinginan konsumen dan produknya. Dan juga belum menyelenggarakan sistim
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administrasi keuangan dan manajemen yang cukup baik dilihat dari sisi
akuntabilitasnya.

Modal merupakan faktor yang berperan amat krusial dalam proses produksi.
Di sini modal diperlukan ketika pendirian usaha, sehingga dengan minimnya
modal bisa memengaruhi kelancaran usaha mereka, ini berimplikasi pada
pendapatan yang diperoleh pelaku usaha. Menurut Ashari (2006), sebagaimana
karakteristik skala usaha, UMKM pada dasarnya tidak memerlukan modal yang
besar dalam pembentukan usaha. Karena modal tidak selalu diidentifikasi sebagai
uang, namun bisa dalam bentuk lain yang bisa dimanfaatkan guna menghasilkan
produk berupa barang atau jasa (Riyanto, 2001).

Bagi UMKM, informasi akuntansi yang diselenggarakan dan digunakan
memiliki dampak penting dalam capaian seberapa berhasilnya usaha.
Pemanfaatannya yang maksimal diprediksi bisa mengatasi banyak masalah yang
berkaitan dengan hambatan bagi perkembangan UMKM. Informasi akuntansi ini
bagi decision making dari laporan keuangan menjadi dasar diambilnya keputusan

bagi pengelolaan usaha.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tidak sedikit pelaku usaha belum
menyelenggarakan dan memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi untuk
pengelolaan usaha. Salah satu hambatan yang konkret adalah kesulitan mereka
dalam menerapkan informasi ini. Kurniawansyah sebagaimana mengutip Suhairi
menyatakan bahwa praktik akuntansi, secara khusus akuntansi keuangan UMKM
di Indonesia minim dan cukup banyak kekurangan (Kurniawansyah, 2016).
Prediktor kelemahan tersebut adalah latar belakang pendidikan yang rendah,
kurangnya pemahaman atas standar akuntansi yang ada, dan ketiadaan peraturan
bersifat wajib untuk penyusunan laporan keuangan UMKM. Bagi pelaku usaha
skala kecil, proses akuntansi dianggap tidak menjadi penting dilakukan.

Tujuan akhir pada setiap usaha adalah keuntungan dan tingkat keuntungan
pada usaha juga acap kali dijadikan tolok ukur sejauh mana keberhasilan usaha.

Melalui keuntungan yang didapatkan, ada kemungkinan perluasan usaha,

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

penyempurnaan mutu produk dan layanan, teknologi yang dikembangkan.
Biasanya, keberhasilan usaha kerap diidentifikasi melalui perkembangan usaha
yang menunjukkan peningkatan kualitas sebagai proses dari dimensi usahanya.
Lebih lanjut, perkembangan usaha merupakan proses yang menunjukkan bahwa

peningkatan terjadi pada omzet, penjualan, dan aspek lain (Fitriani, 2018).

KAJIAN PUSTAKA
Persepsi

Dalam terminologi umum, persepsi didefinisikan sebagai cara berpikir tentang
sesuatu dan ide cara memperhatikan sesuatu dengan indra penglihatan,
pendengaran; kemampuan alami dalam upaya memahami suatu hal secara cepat.
Dalam paradigma filsafat, psikologi, dan ilmu kognitif, terma ini merupakan
proses pencapaian kesadaran atau pemusatan perhatian. Menurut Robbins &
Judge (2019) persepsi merupakan suatu proses saat ada pengaturan dan

penginterpretasian sensori guna pemberian makna bagi lingkungan sekitar.
Informasi Akuntansi

Menurut Deswira (2015), informasi akuntansi memiliki manfaat sebagai upaya
penyusunan proyeksi, misalnya estimasi kebutuhan kas (modal) di masa
mendatang, kontrol biaya, pengukuran dan peningkatan produktivitas, dan
mendukung berjalannya proses produksi. Wahyudi (2009) menjelaskan informasi
akuntansi ini memberikan peluang pihak manajemen perusahaan untuk
implementasi strategi dan melaksanakan aktivitas operasional yang dibutuhkan

guna keseluruhan tujuan organisasi yang hendak dicapai.

Modal Usaha

Modal atau capital merupakan bentuk kekayaan secara langsung atau tidak
langsung bisa digunakan guna penambahan luaran usaha. Karena modal menjadi
faktor penting, modal dapat berbentuk uang atau barang dagangan atau bentuk
lainnya (Riyanto, 2001). Pengelompokan modal ke dalam bentuk modal kerja dan

modal usaha. Dimana modal usaha dinyatakan sebagai kapital untuk menambah
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keluaran dalam produksi secara langsung dan tidak langsung (Irawan &
Suparnoko, 1998). Sedangkan modal kerja dinyatakan untuk pembiayaan per

harinya, misalnya pembelian bahan baku.

Penggunaan Informasi Akuntansi

Penggunaan Informasi Akuntansi merupakan pemakaian informasi yang
bersumber dari laporan keuangan usaha, di sini harus sesuai dengan SAK EMKM.
Informasi saat ini menjadi bagian penting ketika pengambilan keputusan diambil.
Sebagai salah satu sumber daya yang baik, informasi menjadi salah satu
pertimbangan. Maka menjadi wajar jika pelaku usaha melakukan optimalisasi
peran informasi dan penggunaannya. Sedangkan akuntansi memiliki tujuan dasar
dan utama pada upaya menghasilkan informasi finansial dengan proses yang
mencakup pencatatan, pelaporan, dan penerjemahan data-data ekonomi yang
mennjadi dasar ketika mengambil keputusan (Lubis, 2010).

Keberhasilan Usaha

Kinerja suatu usaha yang baik akan menunjukkan keberhasilannya, biasanya ini
acap kali teridentifikasi melalui besarnya skala usaha yang dipunyai. Selain itu ini
ditinjau dari besaran produksi yang meningkat dari kurun waktu tertentu dan
mampu menghasilkan barang dalam jumlah banyak (Haryadi 1998). Masih
merujuk Haryadi (1998) bahwa ada kriteria untuk menilai keberhasilan yang
dimaksud, bisa melalui perkembangan jumlah karyawan, turnover rate,
pendidikan karyawan, dan lamanya karyawan bekerja. Selain itu, omzet juga ikut

menentukan keberhasilan ini.

Usaha Kecil dan Menengah

Dalam penelitian ini, mengenai klasifikasi UMKM, mengacu Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Usaha dalam skala ini merupakan
kegiatan ekonomi produktif bersifat mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau
badan hukum yang bukan sebagai anak perusahaan atau cabang perusahaan, baik

langsung atau tidak langsung memiliki, menguasai atau menjadi bagian dari suatu
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perusahaan menengah atau perusahaan besar, serta dengan kekayaan bersih atau
hasil penjualan tiap tahunnya dalam pengertian Undang-undang ini. Berdasarkan
peraturan tersebut, klasifikasi UMKM dikelompokkan berdasarkan kepemilikan

dan omzet:

1. Usaha kecil dengan rentang nilai > Rp. 50 Juta sampai Rp. 500 Juta; > Rp.
300 Juta sampai Rp. 2,5 Miliar.

2. Usaha menengah dengan nilai > Rp. 500 Juta hingga Rp. 10 Miliar; dan >
Rp. 2,5 Miliar sampai Rp. 50 Miliar.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Persepsi Atas Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemilik usaha kecil cenderung
tidak menghasilkan catatan akuntansi yang baik, hal ini disebabkan oleh
persepsinya atas informasi akuntansi. Sebuah studi oleh Hanum (2013)
menjelaskan bahwa persepsi informasi akuntansi oleh pemilik usaha kecil tidak
berdampak pada keberhasilan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
pemilik usaha kecil tentang informasi akuntansi yang baik tidak dapat menjamin
keberhasilan usaha yang lebih besar bagi UKM. Menurut Pinasti (2007) hasil
sekarang telah ditemukan dengan metode eksperimental yang secara empiris
terbukti bahwa penerapan dan penggunaan informasi akuntansi mempengaruhi
persepsi informasi akuntansi oleh usaha kecil.
H1: Persepsi atas informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap

keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah.

Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah

Informasi akuntansi mampu menjadi landasan yang dapat diandalkan untuk
keputusan manajemen usaha kecil, termasuk pengembangan pasar, penilaian dan
keputusan lainnya (Pinasti, 2007). Sebuah studi oleh Utomo (2010) menegaskan

bahwa variabel ini mempengaruhi keberhasilan usaha kecil.
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H2: Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah.

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan
Menengabh.

Penelitian Apriliani dan Widiyanto (2018) yang menunjukkan adanya
pengaruh variabel ini terhadap keberhasilan usaha, membeirkan dorongan bahwa
pellaku UMKM perlu meningkatkan modal yang bsia diperoleh dari kas pribadi
atau pinjaman dalam mengerek keberhasilan usaha. Namun berbeda dengan
penelitian Herawaty dan Yustien (2019) yang menyatakan bahwa modal usaha
secara parsial tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

H3: Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha mikro kecil

dan menengah.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian berjenis primer. Menurut Sekaran dan
Bougie (2016) bahwa jenis data ini merupakan informasi yang diperoleh dari
sumber utama berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sehingga data ini didapat
dengan cara menyebarkan secara langsung melalui tatap muka atau medium
lainnya kepada sumber data yang diteliti. Melalui penyebaran kuesioner yang
sudah disusun terstruktur, data-data bagi variabel penelitian diperoleh dari para
pelaku UMKM di Kepanewon Depok, Sleman, D.l. Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan
Kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden. Alasan
pengumpulan data melalui ini adalah pertimbangan untuk memberikan

pendampingan pada responden yang tidak memahami beberapa istilah pada item
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pernyataan. Pengukuran yang dipakai ialah skala Likert’s pada persetujuan pada
setiap pernyataan pada instrumen. Skoring disajikan pada bagian operasional

variabel penelitian.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2010) memandang bahwa populasi bagai area yang cakupannya
memuat obyek atau subyek dan teratribut dengan kualitas dan karakteristik yang
masing-masing berbeda dengan populasi lainnya. Populasi bagi penelitian ini

merupakan pelaku UMKM di Kepanewon Depok.

Sampel termasuk anggota dari suatu populasi dengan Kriteria-kriteria atau
kondisi tertentu (Riduwan, 2007). Penelitian ini menggunakan Purposive
Sampling sebagai teknik sampling, yang bisa dipahami sebagai penyempelan
dengan kriteria. Responden yang menjadi target penelitian ini adalah UMKM

yang ada di Kecamatan Depok.

Jumlah item seluruh variabel dalam penelitian ini sebanyak 20 item

pernyataan, dan peneliti mengalikannya dengan 6, sehingga diperoleh 120 sampel.
VARIABEL INDEPENDEN
1. Persepsi Atas Informasi Akuntansi

Persepsi pelaku UMKM atas informasi akuntansi bisa memengaruhi cara-cara
pengadaan dan pemanfaatan informasi akuntansi dalam usaha. Di sini peneliti
mengukur bagaimana persepsi pelaku UMKM di Kepanewon Depok atas
informasi akuntansi. Indikator variabel ini diadaptasi dari penelitian Al Falah
(2019):

1. Pemahaman pelaku UMKM atas Informasi Akuntansi.
2. Alokasi dari biaya dalam memahami Informasi Akuntansi.

3. Persepsi sejauh mana Informasi Akuntansi dianggap penitng bagi pelaku
UMKM.
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4. Motivasi atau dorongan untuk belajar Informasi Akuntansi.
5. Minat dalam belajar Informasi Akuntansi
2. Penggunaan Informasi Akuntansi

Tujuan dari penelitian variabel ini adalah untuk mengukur penggunaan
informasi akuntansi oleh pelaku UMKM di Kepanewon Depok. Indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel ini diadaptasi dari (Wibowo & Kurniawati,
2015), antara lain:

1. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi dengan tujuan

mengetahui banyaknya produksi per harinya.

2. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi dengan tujuan

mengetahui banyaknya bahan baku yang terbeli dan terpakai

3. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi guna mengetahui

banyaknya penjualan per hari

4. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi guna perencanaan,

menjalankan, dan kontrol kegiatan usaha

5. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi mengetahui posisi

keuangan

6. Pelaku UMKM menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui

sejauh mana Kinerja usahanya

3. Modal Usaha

Modal usaha merupakan bagian penting dalam menjalankan bisnis. Menurut
Riyanto (2001) besar-kecilnya modal cukup untuk mempengaruhi tingkat
perkembangan dan perolehan pendapatan usaha. Modal merupakan kekayaan
suatu usaha dan merupakan hasil usaha itu sendiri (Munawir, 2006). Indeks
pengukuran untuk variabel ini disesuaikan dari survei (Asmawati, 2019) sebagai
berikut:

1. Modal usaha memiliki dampak terhadap pendapatan pedagang.
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Semakin besarnya modal sangat berpengaruh terhadap pendapatan.
Pengaruh besarnya modal terhadap banyaknya barang dagangan.

Pengaruh modal usaha dalam kelancaran kegiatan berdagang.

VARIABEL DEPENDEN

Keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Dalam penelitian Suyanto dan Purnama (2010) ada peran motivasi pelaku

usaha dalam keberhasilan usahanya. Motivasi yang dimaksud dapat berupa

harapan, motif, insentif. Dalam pandangan lainnya, bahwa keberhasilan usaha

juga diintervensi oleh peningkatan modal, peningkatan penjualan, peningkatan

pendapatan, peningkatan produksi, dan peningkatan tenaga kerja (Wibowo &
Kurniawati, 2015).

1.

Pertambahan jumlah karyawan.
peningkatan volume pesanan/penjualan.
peningkatan penghasilan dari penjualan.
Peningkatan modal.

peningkatan jumlah produksi dan alat produksi.

MODEL PENELITIAN

Menjelaskan pengaruh persepsi akuntansi, penggunaan informasi akuntansi,

dan modal kerja terhadap keberhasilan pelaku UMKM di Kepanewon Depok. Hal

ini dapat dilihat dengan menggunakan kerangka penelitian di bawah ini.
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Persepsi Informasi
Akuntansi

| H2+
Penggunaan >

Informasi Akuntansi J ! Keberhasilan UMKM

H3+

[ Modal Usaha

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Hasil Analisis dan Pembahasan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Kuesioner yang
disebarkan secara langsung (tatap muka) kepada pelaku UMKM di beberapa
wilayah Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sebagaimana
kebutuhan akan sampel penelitian sebanyak 120 sampel dari pelaku UMKM,
maka peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 120. Dari total 120 kuesioner.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden diperlukan untuk disajikan dengan tujuan mengetahui
kelompok mana saja yang ikut andil dalam penelitian ini sebagai responden.
Sebaran karakteristik responden ini terdiri dari jenis kelamin, kelompok umur,
pendidikan terakhir, pekerjaan sebelumnya, modal usaha yang dikeluarkan, jenis

usaha yang digeluti, dan jumlah karyawan.

Jenis_Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 35 292 292 292
Laki-laki 85 70,8 70,8 100,0
Total 120 100,0 100,0
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Umur
Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  31-40 tahun 25 20,8 20,8 20,8
41-50 tahun 45 37,5 37,5 58,3
> 50 tahun 50 41,7 41,7 100,0
Total 120 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  SD/MI 3 2,5 2,5 2,5
SMA/Sederajat 46 38,3 38,3 40,8
Sarjana 71 59,2 59,2 100,0
Total 120 100,0 100,0
Modal
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 - 20 juta 5 4.2 4.2 472
20-40 juta 3 2,5 2.5 6,7
40-60 juta 24 20,0 20,0 26,7
> 60 juta 88 733 73,3 100,0
Total 120 100,0 100,0
Jenis_Usaha
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Food & Beferages 31 25,8 25,8 25,8
Jasa 56 46,7 46,7 72,5
Convenience Store 33 27,5 275 100,0
Total 120 100,0 100,0
Karyawan
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 0 karyawan 49 40,8 40,8 40,8
1-3 karyawan 54 45,0 45,0 85,8
4-5 karyawan 14 11,7 11,7 97,5
> 5 karyawan 3 2,5 2,5 100,0
Total 120 100,0 100,0
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Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PERSEPSI INFORMASI
AKUNTANS| 120 12,000 29,194 | 22,57908 3,034528
PENGGUNAAN
INFORMASI AKUNTANS 120 15,060 33,634 | 25,49580 4113346
MODAL USAHA 120 15,000 23,249 | 19,08197 2,052730
KEBERHASILAN USAHA 120 12,476 27,358 | 19,38495 3,100236
Valid N (listwise) 120

Tabel 3. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Informasi Akuntansi

Variabel Persepsi Informasi Akuntansi
No. Item R-hitung R-tabel (N-2) Keterangan
PIA 1 0,742 0,3291 Valid
PIA 2 0,845 0,3291 Valid
PIA 3 0,705 0,3291 Valid
PIA 4 0,720 0,3291 Valid
PIA 5 0,705 0,3291 Valid

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi

Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi
No. Item R-hitung R-tabel (N-2) Keterangan
Peng_IA 1 0,768 0,3291 Valid
Peng_IA 2 0,703 0,3291 Valid
Peng_IA3 0,739 0,3291 Valid
Peng_IA 4 0,807 0,3291 Valid
Peng_IA S5 0,827 0,3291 Valid
Peng_IA 6 0,847 0,3291 Valid
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Modal Usaha

Variabel Modal Usaha

No. Item R-hitung R-tabel (N-2) Keterangan
MU_1 0,767 0,3291 Valid
MU_2 0,784 0,3291 Valid
MU_3 0,694 0,3291 Valid
MU_4 0,759 0,3291 Valid

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha

Variabel KU
No. Item R-hitung R-tabel (N-2) Keterangan
KU 1 0,525 0,3291 Valid
KU_2 0,878 0,3291 Valid
KU_3 0,730 0,3291 Valid
KU_4 0,872 0,3291 Valid
KU_5 0,777 0,3291 Valid
Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
vaisel | St ot | et
PIA 0,786 0,660 Reliabel
Peng_IA 0,873 0,660 Reliabel
MU 0,741 0,660 Reliabel
KU 0,815 0,660 Reliabel
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Tabel 4. 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters(a,b) Mean - 0,0000000
’ Std. Deviation 3,01766672
Most Extreme Differences  Absolute 0,072
Positive 0,072
Negative -0,059
Kolmogorov-Smirnov Z 0,787
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,565

Pada tabel 4.9 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,565. Nilai ini pada dasarnya melebihi derajat signifikansi 5 persen, sehingga
dapat dikatakan data ini terdistribusi dengan normal.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
PERSEPSI INFORMASI
AKUNTASI fy'os | 2,130
PENGGUNAAN INFORMASI
AKUNTANSI > aad i
MODAL USAHA 0,979 | 1,022

a Dependent Variable: KEBERHASILAN USUAHA

Data penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinieritas karena nilai
Toleran dan VIF memenuhi kriteria bahwa data tidak mengalami multikolinieritas
jika nilai Tolerance > 0.100 dan nilai VIF < 10.00.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Glejser

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 1,339 2,305 0,581 0,562

PERSEPSI INFORMASI

AKUNTASI 0,102 0,077 0,161 1,326 0,188

PENGGUNAAN

INFORMASI -0,047 0,049 -0,117 -0,957 0,341

AKUNTANSI

MODAL USAHA 0,020 0,088 0,021 0,221 0,825
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Taraf signifikansi 5 %. Sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala
heteroskedestisitas.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Model Coefficients .
t Sig.
B Std. Error
1 (Constant) 6,619 2,645 | 2,502 0,014
PERSEPSI INFORMASI
AKUNTANSI 0,110 0,106 1,037 0,302
PENGGUNAAN
INFORMASI AKUNTANSI G 0.078 |\ 5,454 0,000
MODAL USAHA -0,031 0,108 -0,287 0,775

a Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Persamaan regresi yang diperoleh sesuai dengan tabel di atas adalah:
Keberhasilan Usaha: 6,619+0,110+0,427+(-0,031)

Tabel 4. 5 Hasil Uji F (Goodness of Fit)

Sum of ’
Model Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 478,939 3 159,646 27,855 ,000(a)
Residual 664,825 116 5,731
Total 1143764 | 119

a Predictors: (Constant), MODAL USAHA, PERSEPSI INFORMASI

AKUNTANSI, PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI

b Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
Hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan bahwa signifikansinya memiliki
nilai 0,000. Dimana nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 5 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model penelitian dengan melibatkan Persepsi
Informasi Akuntansi, Penggunaan Informasi Akuntansi, dan Modal Usaha
berpengaruh dapat digunakan selanjutnya dalam menganalisis soalan
penelitian.
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Tabel 4. 6 Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,647(a) 419 404 2,394003

Berdasarkan sajian pada tabel di atas bahwa nilai R Square sebesar 0,419 yang
menandakan bahwa Kketiga variabel berupa Persepsi Informasi Akuntansi,
Penggunaan Informasi Akuntansi, dan Modal Usaha memiliki kekuatan dalam

menjelaskan hubungan terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 41,9 persen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji-t

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B ‘ Std. Error
1 (Constant) 6,619 1 2,645 2,502 0,014
PERSEPSI INFORMASI ‘t
AKUNTANSI 0,110 0,106 1,037 0,302
PENGGUNAAN
INFORMASI AKUNTANSI 0,427 0,078 | 5454 g 000
MODAL USAHA -0,031 . 0,108 | -0,287 0,775

a Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Hasil uji t atau parsial berdasarkan sajian pada tabel di atas dijelaskan sebagai
berikut:

4.6.1.1. Koefisien regresi Persepsi Informasi Akuntansi menunjukkan bahwa nilai
sebesar 0,110 memiliki nilai positif dan menandakan bahwa terdapat arah
hubungan positif. Kemudian, merujuk pada nilai signifikasi PIA sebesar
0,302, dimana nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 5 %, menandakan
bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh (atau lemah pengaruhnya)
terhadap Keberhasilan Usaha, sehingga HO diterima dan H1 ditolak.

4.6.1.2. Koefisien regresi Penggunaan Informasi Akuntansi menunjukkan bahwa
nilai sebesar 0,427 memiliki nilai positif dan menandakan bahwa terdapat
hubungan positif. Kemudian, merujuk pada nilai signifikasi Penggunaan
Informasi Akuntansi sebesar 0,000, dimana nilai ini lebih kecil dari taraf

signifikansi 5 %, menandakan bahwa variabel ini memiliki pengaruh
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positif terhadap Keberhasilan Usaha. Hasil lainnya juga bisa dilihat dari
hasil t-hitung yang menunjukkan angka 5,454. Nilai ini lebih besar dari t-
tabel untuk signifikansi 0,05 dan residual 120 (N) sebesar 1,65810,
sehingga HO ditolak dan H2 diterima.

4.6.1.3. Koefisien regresi Modal Usaha menunjukkan bahwa nilai sebesar -0,031
memiliki nilai positif dan menandakan bahwa terdapat hubungan negatif.
Kemudian, merujuk pada nilai signifikasi Modal Usaha sebesar 0,775,
dimana nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 5 %, menandakan bahwa
variabel ini memiliki pengaruh negatif terhadap Keberhasilan Usaha,
sehingga H3 ditolak dan HO diterima.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Persepsi Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan
Usaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi informasi akuntansi tidak
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha (o = 0,302). Hasil ini setidaknya
bisa diketahui dari banyaknya jawaban responden menyoal pemahaman mereka
atas informasi akuntansi didominasi pernyataan netral (84 responden). Lebih
lanjut, alokasi dana untuk memahami informasi akuntansi juga lebih dari separuh
responden menyatakan netral (68). Begitu juga motivasi untuk kasus ini lebih
banyak dinyatakan netral (60). Kondisi ini cukup memberikan gambaran bahwa
pelaku UMKM yang banyak dari kelompok usia tua mengesampingkan Informasi
akuntansi dan kebutuhan mereka atasnya.

2. Pengaruh  Penggunaan Informasi  Akuntansi  Terhadap

Keberhasilan Usaha

Di antara temuan lain, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM
tidak menggunakan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan yang
merunut pada acuan SAK EMKM. Di antara keputusan lainnya, UMKM di
Kapanewon Depok didorong untuk menyimpan catatan akuntansi yang diketahui

untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yang berarti untuk kesuksesan usaha
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mereka. Dari penggunaan inilah yang menjadi peluang bahwa penggunaan
informasi akuntansi memiliki kemampuan prediksi (pengaruh positif) terhadap

keberhasilan usaha mereka (= 0,000).
3. Pengaruh Modal Usaha terhadap Keberhasilan Usaha

Nilai signifikasi Modal Usaha sebesar 0,775, dimana nilai ini lebih besar dari
a 5 %, menandakan variabel ini tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha.
Hasil juga bisa dilihat dari hasil t-hitung sebesar 0,564. Nilai ini lebih kecil dari t-
tabel sebesar 1,65810. Sehingga Hj ditolak dan Hg diterima. Artinya, variabel ini
sebagai salah satu prediktor keberhasilan usaha tidak berpengaruh pada UMKM di
Kapanewon Depok. Secara teoretis, menurut Kiryanto (2001) dari sudut pandang

ekonomis, modal memang memberikan dukungan bagi keberhasilan usaha.
Penutup
Kesimpulan

Kesimpulan pada bagian ini mengacu rumusan masalah sebanyak tiga yang

disebutkan dalam bab pertama. Simpulan yang ditawarkan adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan
bahwa model yang memuat variabel berupa Persepsi Informasi Akuntansi,
Penggunaan Informasi Akuntansi, dan Modal Usaha dianggap cocok (Fit)
dalam memprediksi pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Pelaku
UMKM Di Kecamatan Depok.

b. Besaran kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan ketiga
variabel bebas terhadap keberhasilan usaha tergolong sangat kecil atau
lemah. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,244.
Artinya, model regresi ini hanya memiliki kemampuan sebesar 24,4 %
dalam menjelaskan hubungan tersebut. Meskipun demikian, model ini
masih dianggap cocok atau fit untuk digunakan, dengan catatan adanya
batasan studi yang dijelaskan pada sub-bab berikutnya.

C. Secara parsial variabel Persepsi Informasi Akuntansi tidak memiliki

pengaruh ke arah positif yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha.
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Selanjutnya, hasil serupa ditunjukkan oleh Modal Usaha yang tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan usaha. Sedangkan
variabel Penggunaan Informasi Akuntansi memiliki pengaruh ke arah

positif yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merujuk pada berbagai batasan yang sangat mungkin terjadi.
Hal ini dikarenakan seorang peneliti tidak mungkin mampu menjangkau wilayah

studi yang luas. Oleh karena itu, batasan penelitian ini mencakup:

a. Sampel pada penelitian ini tidak mencakup atau mewakili seluruh pelaku
UMKM di berbagai Kelurahan di Kecamatan Depok.
b. Banyak responden dalam penelitian ini adalah kelompok usia di atas 50

tahun, sehingga memungkinkan adanya gap kebutuhan informasi
akuntansi dan keberhasilan usaha antara pelaku UMKM yang berusia
muda dan yang berusia tua.

C. Prediktor keberhasilan usaha amat banyak, namun dalam penelitian ini
hanya melibatkan tiga variabel saja. Sehingga memungkinkan untuk
keterlibatan variabel lain.

Saran

Saran yang ditawarkan pada penelitian ini mengacu pada temuan dan batasan

penelitian. Sehingga saran-saran yang ditawarkan mencakup:

a. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan
wilayah penelitian ini. Bila perlu melibatkan beberapa variabel lain di luar
penelitian ini.

b. Bagi pelaku UMKM disarankan untuk bersedia mempelajari informasi
akuntansi dan kebutuhan terkait lainnya guna mampu meningkatkan daya

saing dan keberhasilan usaha.
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